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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of the work environment and work 

discipline on the performance of Matahari Department Store CBD Ciledug 

Tangerang City employees partially or simultaneously. The method used is 

quantitative. The population in this study was 60 respondents. The sampling 

technique uses saturated sampling to obtain Validity Test, Reliability Test, 

Classical Assumption Test, Regression Analysis, Correlation Coefficient 

Analysis, Determination Coefficient Analysis, and Hypothesis Testing. The results 

of this research, the work environment with a simple linear regression equation 

Y = 1.171 + 0.964 X1, the correlation coefficient value is 0.720. The coefficient 

of determination value was 0.518 or 51.8% and the t test obtained a value of 

tcount > ttable or (7.897 > 2,002), and a Sig value of 0.000 < 0.05. So H01 is 

rejected and Ha1 is accepted. Meanwhile, work discipline is obtained using a 

simple linear regression equation Y = 12.309 + 0.544 X2, the correlation 

coefficient value is 0.638. The coefficient of determination value was 0.407 or 

40.7%, and the t test obtained a value of tcount>ttable or (6.309 > 2,002) and Sig 

0.000 <0.05. So H02 is rejected and Ha2 is accepted. work environment, work 

discipline and employee performance with the multiple linear regression equation 

Y = 0.704 + 0.708X1 + 0.249X2, correlation coefficient value of 0.753. The 

coefficient of determination value was 0.567 or 56.7% and the F test obtained a 

value of fcount>ftable or (37.313 > 4.010) and a Sig value of 0.000 <0.05. So 

H03 is rejected and Ha3 is accepted. This means that there is a significant positive 

influence simultaneously between the work environment (X1) and work discipline 

(X2) on employee performance (Y). 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan Matahari Departement Store CBD Ciledug Kota Tangerang secara parsial maupun simultan. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 60 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sehingga diperoleh Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 

Asumsi Klasik, Analilis Regresi, Analisis Koefisien Korelasi, Analisis Koefisien Determinasi, dan Uji 

Hipotesis. Hasil penelitian ini, lingkungan kerja dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 1,171 + 

0,964 X1, Nilai koefisien korelasi sebesar 0,720. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,518 atau sebesar 

51,8% dan uji t diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,897 > 2,002), dan nilai Sig sebesar 0,000 < 0,05. Maka 
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H01 ditolak dan Ha1 diterima. Sedangkan disiplin kerja diperoleh dengan persamaan regresi linear sederhana  

Y = 12,309 + 0,544 X2, Nilai koefisien  korelasi sebesar 0,638. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,407 

atau sebesar 40,7%, dan uji t diperoleh nilai thitung>ttabel atau (6,309 > 2,002) dan Sig 0,000 < 0,05. Maka H02 

ditolak dan Ha2 diterima. lingkungan kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan dengan persamaan regresi 

linier berganda Y = 0,704 + 0,708X1 + 0,249X2, Nilai koefisien korelasi sebesar 0,753. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,567 atau sebesar 56,7% dan Uji F diperoleh nilai fhitung>ftabel atau (37,313 >  4,010) dan 

nilai Sig 0,000 < 0,05. Maka H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan 

secara simultan antara lingkungan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan yang terjadi di Matahari Departemen Store CBD Ciledug adalah terdapat 

beberapa karyawan yang terlambat masuk kerja, terdapat beberapa kareyawan yang sering tidak 

masuk kerja tanpa izin, masih rendahnya kualitas pelayanan kepada pelanggan sehingga target yang 

diberikan perusahaan sulit tercapai. Matahari Departement Store CBD Ciledug memiliki target yang 

tinggi dan harus dicapai setiap tahunnya.  

Berikut data tabel 1.1 yang menunjukkan omset hasil penjualan di Matahari Departement 

Store CBD Ciledug periode 2020-2023   

 
Dilihat dari Tabel 1.1 Penjualan produk di Matahari Dept Store CBD Ciledug tidak pernah 

mencapai hasil yang maksimal. Dimana pada tahun 2020 pencapaian penjualan hanya mencapai 

43,75% karena adanya wabah virus Corona yang mengakibatkan Matahari Dept Store CBD Ciledug 

harus tutup dalam  beberapa bulan, kemudian pada tahun 2021 mengalami kenaikan mencapai 

64,76%, pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan penjualan menjadi 74,16%, dan pada 

tahun 2023 mengalami peningkatan mencapai 76,66%. Peningkatan target setiap tahun tidak 

diimbangi dengan omset pencapaian yang diharapkan, hal ini mengakibatkan keuntungan 

perusahaan tidak maksimal. Berdasarkan hasil penjualan yang tidak maksimal diduga adanya 

penurunan pelayanan kepada pelanggan, buruknya kinerja karyawan yang menghambat efektivitas 

perusahaan menjadi terhambat sehingga tujuan perusahaan tidak tercapai. 
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Berdasarkan Tabel 1.2 diatas diketahui bahwa kondisi lingkungan kerja masih belum 

berjalan dengan baik dan sesuai target, karena adanya pencahayaan, sirkulasi udara, kebisingan, dan 

kelembaban udara masih kurang baik sehingga karyawan merasa tidak nyaman yang menimbulkan 

rasa tidak nyaman dalam melakukan aktivitas pekerjaan sehingga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan yang tidak maksimal. 

Berdasarkan data tabel 1.3 menunjukan bahwa masih belum sepenuhnya terpenuhi dan 

masih belum sesuai standar, dimana nilai terendahnya adalah fasilitas. Fasilitas  ditempat kerja yang 

masih kurang lengkap. Masih terdapat penerangan yang tidak maksimal dibeberapa ruangan. Dan 

yang terakhir sirkulasi udara dan kelembaban udara yang kurang baik, hal ini harus diperhatikan 

oleh perusahaan untuk segera memperbaiki kekurangan yang ada agar para karyawan dapat bekerja 

dengan lebih maksimal 
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Berdasarkan Tabel 1.4 diatas diketahui bahwa tingkat  ketidakkehadiran karyawan dalam 

periode 2020-2023 di Matahari Dept Store CBD Ciledug mengalami tingkat absensi karyawan 

dengan total hari yang tidak masuk kerja meningkat (sakit, izin, maupun tanpa izin). Dimana pada 

tahun 2020 dengan total 110 hari yang tidak masuk kerja (35,25%), pada tahun 2021 terjadi 

peningkatan absensi sebanyak 114 hari (36,53%), pada tahun 2022  meningkat sebanyak 138 hari 

(44,23%), dan pada tahun 2023 mengalami penurunan absensi sebanyak 136 hari (43,58%) 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2017:267), “validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti”. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Ghozali (2016:78), “menyatakan bahwa reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017:239), “uji normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak”.. 

 

 



 
 
 
 

5884 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:82), “uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)”. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2016:83), “tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya”. 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Menurut Sugiyono (2019:277) “regresi linear sederhana adalah analisis yang 

digunakan untuk melihat besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat 

linear satu bariabel bebas sebagai alat prediksi suatu variabel terikat”. Menurut Sugiyono 

(2017:277), “regresi linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

 

4. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2016:97), uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen digunakan 

koefisien determinasi 

 

5. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali (2016:84), “Pengujian hipotesis secara parsial, dapat diuji dengan 

menggunakan rumus uji t. Menurut Ghozali (2016:84), uji F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0,254, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel lingkungan kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 



 
 
 
 

5885 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung 

> rtabel 0,254, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel disiplin kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus 

dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > 

rtabel 0,254, dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

indikator variabel kinerja karyawan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang 

dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model pengujian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 4.12 tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing variabel 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan kinerja karyawan, memiliki nilai Cronbach Alpha > 

0,60. Dengan demikian maka hasil uji reliabilitas lingkungan kerja adalah reliabel, 

sedangkan didiplin kerja dan kinerja karyawan sangat reliabel, sehingga semua butir 

pertanyaan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 
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3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas maka dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi secara 

normal dan dapat dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. 

 

4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas, maka dapat diketahui nilai tolerance variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja sebesar 0,572 > 0,10 dan nilai VIF variabel lingkungan 

kerja dan disiplin kerja sebesar 1,748 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

lingkungan kerja dan disiplin kerja tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 

5. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan output Scatterplot pada gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. Artinya data dalam penelitian 

ini bersifat homoskedastisitas. 

 

6. Uji Analisis Regresi  

 
Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif sebesar 1,171 artinya jika tidak terjadi 

perubahan variabel independen X1 bernilai 0 atau tidak meningkat maka variabel (Y) akan 

tetap bernilai 1,171. 

Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,964 bernilai positif 

artinya menunjukkan pengaruh satu arah, jika variabel Lingkungan Kerja (X1) ditingkatkan 

sebesar satu-satuan maka kinerja karyawan juga meningkat sebesar 1,171. 

 
Nilai konstanta yang diperoleh bernilai positif sebesar 12,039 artinya jika   tidak terjadi 

perubahan variabel independen X2 bernilai 0 atau tidak meningkat maka nilai variabel 

dependen (Y) akan tetap bernilai 12,039. 

Nilai koefisien variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,544 bernilai positif artinya 

menunjukkan pengaruh satu arah, jika variabel Disiplin Kerja (X2) ditingkatkan sebesar 

satu-satuan maka kinerja karyawan juga meningkat sebsar 12,039. 

 



 
 
 
 

5888 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Konstanta sebesar 0,746 artinya jika variabel lingkungan kerja dan variabel disiplin 

kerja, bernilai nol atau tidak meningkat maka kinerja karyawan akan tetap bernilai sebesar 

0,746. 

Nilai regresi 0,708X1 (positif) artinya apabila variabel lingkungan kerja (X1) 

meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel disiplin kerja (X2) dalam keadaan tetap, 

maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,708 satuan. 

Nilai regresi 0,249X2 (positif) artinya apabila variabel disiplin kerja (X2) meningkat 

sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lingkungan kerja (X1) tetap, maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,249 satuan  

 

7. Uji Koefisien Korelasi  

Berdasarkan pengujian yang tersaji ditabel 4.19 diatas menunjukkan bahwasanya nilai 

koefisien korelasi ialah 0,720, yang terletak dalam rentang 0,600-0,799. Ini menandakan 

kuatnya hubungan antara kedua variabel tersebut 

 

 
Berdasarkan pengujian yang tersaji ditabel 4.20 diatas menunjukkan bahwasanya nilai 

koefisien korelasi ialah 0,638, yang terletak dalam rentang 0,600-0,799. Ini menandakan 

kuatnya hubungan antara kedua variabel tersebut 
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Berdasarkan pengujian pada tabel 4.21 diatas didapat koefisien korelasi sebesar 0,753, 

yang termasuk dalam rentang 0,600-0,799. Hal ini menandakan bahwasanya kedua variabel 

memiliki keterkaitan yang kuat 

 

8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,518 yang artinya variable lingkungan kerja (X1) 

memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 51,8%, sedangkan 

sisanya sebesar 48,2% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,407 yang artinya variabel disiplin kerja (X2) 

memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 40,7%, sedangkan 

sisanya sebesar 59,3% di sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
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Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,567 yang artinya variabel lingkungan kerja dan 

disiplin kerja secara simultan memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja karyawan 

(Y) sebesar 56,7%, sedangkan sisanya sebesar 43,3% di sebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

9. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.25 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 7,897 > ttabel 2,002 

dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Matahari 

Dept Store CBD Ciledug. 

 
Berdasarkan tabel 4.26 tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung 6,309 > ttabel 2,002 

dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Matahari Dept 

Store CBD Ciledug 

 
Berdasarkan Tabel 4.27 diperoleh nilai Fhitung 37,313 > Ftabel 4,010 dengan tingkat 

siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara 



 
 
 
 

5891 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

simultan lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Matahari Dept Store CBD Ciledug 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada Matahari Dept Store CBD Ciledug, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

Matahari Deptartement Store CBD Ciledug Kota Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

persamaan regresi Y=1,171+0,964 X1. Dari pengujian hipotesis melalui uji t didapatkan nilai 

t hitung > t tabel  (7,897 > 0,254)  dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka H01 ditolak dan Ha1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

secara parsial antara Lingkungan Kerja terhadap Kinerja karyawan pada Matahari Departement 

Store CBD Ciledug Kota Tangerang.  

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada Matahari 

Departement Store CBD Ciledug Kota Tangerang. Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan 

regresi Y=12,309+0,544 X2. Dari pengujian hipotesis melalui uji t didapatkan  nilai t hitung > 

t tabel (6,309 > 0,254)  dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial 

antara Disiplin kerja (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) pada Matahari Departement Store 

CBD Ciledug Kota Tangerang 

3. Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan memiliki berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini dapat dibuktikan dengan persamaan regresi 

Y=0,704+0,708X1+0,249X2. Dan Nilai koefisien determinasi sebesar 0,567% atau 56,7% 

sedangkan sisanya 43,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

Dari pengujian hipotesis melalui uji F didapatkan dengan nilai F hitung > F tabel (37,313 >  

4,010) hal tersebut juga diperkuat dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05. Maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan secara simultan antara Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada Matahari Departement Store CBD Ciledug Kota Tangerang. 
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